BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
proses eksplorasi lagu dalam pembelajaran piano pop di Nawank Music
Course Bantul dilaksanakan secara bertahap. Eksplorasi lagu memberi
kesempatan siswa untuk mencari akor dengan mendengarkan lagu dan
memainkannya secara langsung menggunakan piano. Proses eksplorasi lagu
di Nawank Music Course tidak menggunakan notasi. Siswa hanya memainkan
akor melalui kemampuan ear training. Transkrip akor yang disajikan
merupakan hasil evaluasi oleh pengajar dari video dokumentasi pada setiap
pertemuan.

Eksplorasi lagu terbukti dapat meningkatkan dan membantu siswa
mengembangkan dua kemampuan ear training, yaitu kemampuan
mendengarkan ritme/irama dan kemampuan mendengarkan akor/harmoni.
Hasil penilaian eksplorasi lagu menunjukkan Fayza mampu mengidentifikasi
akor lagu Monolog dengan ketepatan akor 85,70% dari keseluruhan akor lagu.
Alvaro mampu mengidentifikasi akor lagu Panah Asmara dengan ketepatan
akor 80,98% dari keseluruhan akor lagu. Kedua siswa belum bisa
mengidentifikasi melodi melalui eksplorasi lagu. Menurut siswa, mendengar
dan mengidentifikasi melodi lebih sulit daripada mencari akor dan ritme.
Diperlukan waktu yang lebih lama dalam eksplorasi lagu agar seluruh aspek

ear training dapat berkembang secara maksimal.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi eksplorasi lagu pop dapat
meningkatkan kemampuan ear training siswa dalam pembelajaran piano pop.
Meskipun demikian, terdapat beberapa potensi bias dan keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Potensi bias dapat terjadi karena penilaian penelitian ini
sangat tergantung subjektivitas pengajar. Ukuran sampel yang kecil dapat
mengarah pada bias seleksi dan tidak dapat diandalkan untuk generalisasi
hasil. Waktu yang tersedia juga tidak cukup untuk melihat perkembangan
maksimal kemampuan ear training siswa. Pengembangan lebih lanjut, evaluasi
kurikulum, dan kolaborasi penelitian dengan cakupan yang lebih luas dapat
meningkatkan efektivitas strategi ini dalam pembelajaran musik.

B. Saran

1. Perlu evaluasi secara berkala terhadap implementasi strategi eksplorasi
lagu ini untuk memeonitor perkembangan dan mengevaluasi efektivitasnya.
Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei kepada siswa dan pengajar,
observasi langsung dalam kelas, atau analisis kualitatif terhadap hasil
belajar siswa. Evaluasi tersebut dapat mengidentifikasi area yang perlu
perbaikan dan melakukan penyesuaian dengan kebutuhan yang muncul
selama proses pembelajaran.

2. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap strategi eksplorasi
lagu dalam pembelajaran piano pop agar maksimal dalam meningkatkan
ear training siswa. Pengembangan ini mencakup variasi pemilihan lagu,
penambahan elemen pembelajaran, dan penggunaan teknologi. Melakukan

eksperimen dengan berbagai pendekatan dalam eksplorasi lagu, seperti
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menggunakan metode kolaboratif atau teknologi interaktif, dapat
memberikan hasil yang lebih optimal dalam pengembangan ear training
siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menganalisis topik serupa, diharapkan
memperluas cakupan penelitian agar hasil dapat meningkat secara
maksimal. Kolaborasi dengan peneliti dan disiplin ilmu lain seperti
psikologi pendidikan atau teknologi pendidikan dapat memberikan

wawasan tambahan yang memperkaya perspektif penelitian.
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